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Di Indonesia, angka prevalensi penyalahgunaan narkotika masih terbilang tinggi apalagi 
peredaran gelapnya mengenai permintaan dan penawaran dari narkotika tersebut. Di Kota 
Semarang, kelompok masyarakaty yang sering mengkonsumsi narkotika yaitu pada 
kelompok pekerja yang mencapai 70%. Dengan demikian pemerintah RI melakukan upaya - 
upaya untuk mengendalikan dan mencegah adanya penyalahgunaan narkotika dan peredaran 
gelap narkotika. BNNP Jawa Tengah berkoordinasi dengan Dinas Kesehatan Kota Semarang 
dalam melaksanakan kebijakan narkotika di Kota Semarang. implementasi kebijakan 
dipengaruhi beberapa faktor, yaitu : komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur 
birokrasi. penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi kebijakan pencegahan 
pemberantasan peredaran gelap narkotika dan faktor faktor yang mempengaruhi upaya 
pencegahan penyalahgunaan narkotika di Kota Semarang. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Informan utama penelitian ini 
yaitu Kepala Bidang di BNNP Jawa Tengah yaitu Kepla bidang pencegahan, pemberdayaan 
masyarakat dan pemberantasan, sebagai informan triangulasinya adalah kepala BNNP Jawa 
Tengah dan Staff Farmasi DKK Semarang dengan menggunakan teknik purposive sampling. 
hasil penelitian menunjukan implementasi kebijakan pencegahan penyalahgunaan narkotika 
di Kota Semarang masih ada beberapa kebndala yang dihadapi pelaksana kebijakan. Dari segi 
sumber daya masih ada keterbatasan SDM, anggaran dan juga sarana prasarana yang kurang 
memadahi. Disini yang paling ditekankan adalah masih kurangnya peran aktif masyarakat 
dalam menciptakan lingkungan bersih dari narkoba. dapat disimpulkan bahwa keberhasilan 
implementasi kebijakan dipengaruhi oleh komunikasi, sumber daya, disposisi, struktur 
birokrasi. oleh sebab itu, dengan adanya kesinambungan antara kinerja BNNP Jawa Tengah 
dan DKK dengan semua elemen masyarakat dapat menurunkan angka prevalensi 
penyalahgunaan narkotika di Kota Semarang. 
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